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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna = تهن

 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) 

ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang 

ditulis u, masing- masing dengan tanda penghubung ( < ) diatasnya. 

Contoh : 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فال ditulis fala.> 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti : تفصيل , ditulis tafs}i>l. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل , ditulis us}u 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصحيلي ditulis az-Zuh}aili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh : 

 .Ditulis biday> ah al-hida>yah  تدايح الهدايح
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’> ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( , ) seperti تأخرون ditulis ta’khuz}u>na. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’> . 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya, seperti : ذوي الفسوض ditulis z}awi al-furu>d} atau أهل السنح 

ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

ِ لِنمتَ لهَمُم  نَ الّلّه ةٍ مِّ َ َ  ۚفبَِمَا رَحۡم ِِ مۡ ََ ا مِنم  مۡ ََُّو ْ ه ََ  ِِ ََِم ََ الم مۡ ِِ ا ََ ُُنمتَ فًَّا مۡ  َ ل ََ مُم  ۖ   مۡ َۡ  ُُ مۡ  فاَ

رِ  َمم مَ هُُم فِِ ا رم َِ شَا ََ َِرم لهَمُم  تَغم اس م ََۚ  ِ ََ الّلّه م ََ َّل َۡ تَ فَََ مم ََ َۡ ا  ََ وِ الم  ؕ فاَِ ِ ُُ  َ َ  اِ َّل الّلّه يم ِ كِّّ َۡ مُتَ  
 

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya.(Q.S Ali-Imran: 159)‏ 
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ABSTRAK 

 

Rizki, Nayla. 5221006. “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dalam Mewujudkan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Kelas VIII pada 

Mapel Aqidah Akhlak di MTs Muhammadiyah Batang”. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. II. Prof. Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir kritis, dan Minat Belajar 

 

Proses pembelajaran Aqidah Akhlak terlihat adanya siswa masih kurang 

dalam minat belajar dan kemampuan berpikir siswa kelas VIII, seperti masih ada 

siswa yang kurang fokus dalam belajar, kurangnya kemampuan siswa dalam 

menganalisa permasalahan dan menemukan solusi pemecahan yang tepat.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana implementasi 

problem based learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 

Batang? 2) Bagaimana problematika problem based learning dalam mewujudkan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran aqidah 

akhlak di MTs Muhammadiyah Batang? 3) Bagaimana Solusi Problematika model 

Problem Based Learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar 

peserta didik kelas VIII pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis implementasi model Problem 

Based Learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas 

VIII pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. 2) Untuk menganalisis 

problematika model Problem BasedLearning dalam mewujudkan berpikir kritis 

dan minat belajar peserta didik kelas VIII pada aqidah akhlak di MTs 

Muhammadiyah Batang. 3) Untuk menganalisis solusi problematika model 

Problem Based Learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar 

siswa kelas VIII pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan deskriptif yaitu teknik pengumpulan datanya berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada aqidah akhlak kelas 

VIII di MTs Muhammadiyah Batang dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan meliputi: orientasi siswa, mengorganisasi 

siswa dalam belajar,membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, serta tahap evaluasi. problematika yang 

ditemukan 1) guru yang kesulitan dalam menentukan masalah hal ini bisa 

ditangani dengan menentukan masalah yang autentik, 2) siswa yang memiliki 

kemampuan yang berbeda hal ini bisa ditangani dengan pembuatan program 

pengajaran siswa berdasarkan kemampuan siswa. 3) waktu yang terbatas, hal ini 

bisa ditangani oleh guru yaitu dengan cara menerapkan manajemen waktu. 4) 

kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran aqidah akhlak. Hal ini 

bisa ditangani dengan guru bisa menjadikan pembelajaran yang menyenangkan. 
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ABSTRACT 

 

Rizki, Nayla. 5221006. “Implementation of Problem Based Learning Model in 

Realizing Critical Thinking and Learning Interest of Class VIII in Aqidah Akhlak 

Subject at MTs Muhammadiyah Batang”. Thesis, Islamic Religious Education 

Study Program, Postgraduate Program of K.H Abdurrahman Wahid State Islamic 

University Pekalongan. Advisor: I. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. II. Prof. Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag 

 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, and Learning Interest 

 

The learning process of Aqidah Akhlak shows that students are still lacking in 

learning interest and thinking skills of class VIII students, such as there are still 

students who are less focused on learning, lack of students' ability to analyze 

problems and find appropriate solutions. The formulation of the problem in this 

study is 1) how is the implementation of problem based learning in realizing 

critical thinking and learning interest of class VIII students in the subject of 

aqidah akhlak at MTs Muhammadiyah Batang? 2) How are the problems of 

problem based learning in realizing critical thinking and learning interest of class 

VIII students in the subject of aqidah and akhlak at MTs Muhammadiyah Batang? 

3) How is the Solution to the Problems of the Problem Based Learning model in 

realizing critical thinking and learning interest of class VIII students in aqidah and 

akhlak at MTs Muhammadiyah Batang? The objectives of this study are: 1) To 

analyze the implementation of the Problem Based Learning model in realizing 

critical thinking and learning interest of class VIII students in aqidah and akhlak at 

MTs Muhammadiyah Batang. 2) To analyze the problems of the Problem Based 

Learning model in realizing critical thinking and learning interest of class VIII 

students in aqidah and akhlak at MTs Muhammadiyah Batang. 3) To analyze the 

solutions to the problems of the Problem Based Learning model in realizing 

critical thinking and learning interest of class VIII students in aqidah and akhlak at 

MTs Muhammadiyah Batang. This research approach uses descriptive, namely 

data collection techniques in the form of observation, interviews, and 

documentation. The results of the study showed that the implementation of the 

Problem Based Learning (PBL) model in aqidah akhlak class VIII at MTs 

Muhammadiyah Batang was carried out through three stages, namely the 

preparation stage, the implementation stage including: student orientation, 

organizing students in learning, guiding individual and group investigations, 

developing and presenting problem-solving results, analyzing and evaluating the 

problem-solving process, and the evaluation stage. The problems found were 1) 

teachers who had difficulty in determining problems, this could be handled by 

determining authentic problems, 2) students who had different abilities, this could 

be handled by creating student teaching programs based on student abilities. 3) 

limited time, this could be handled by teachers, namely by implementing time 

management. 4) lack of student attention in following aqidah akhlak learning. 

This could be handled by teachers being able to make learning enjoyable. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Model problem based learning atau yang bisa disebut model belajar 

mengajar berdasarkan masalah. Dimana pembelajaran yang mempraktikkan 

kemampuan cara berpikir dari siswa itu sendiri maupun kelompok 

lingkungan masyarakat supaya bisa memecahkan persoalan sehingga 

bermanfaat, saling terkaitan, dan kondisional. Bahkan model ini 

menggarisbawahi yang utama, tertarik atau tidaknya dulu peserta didik 

terhadap persoalan yang muncul di lingkungan hidup. Sesudah itu, siswa 

memilih masalah yang hendak dibahas sebagai obyek yang ingin dipelajari. 

Persoalan bisa dimulai dari hal terkecil seperti perhatian dari diri siswa bisa 

juga berasal dari perhatian komunitas mengenai tanggapan terhadap masalah 

umum. Kemudian, bertumpu dari masalah itu, proses pembelajaran bisa 

dilangsungkan. Langkahnya dimulai dari penghimpunan informasi, 

penilaian objek penelitian, pembuatan data, menganalisa dan menyimpulkan 

sampai penyelesaian masalah, maka dari itu diperoleh penafsiran sebagai 

ilmu baru (Junaidi, 2020:56). 

Dalam hal ini perkara yang dijadikan suatu utama primer pada 

proses pembelajaran diperlukan peserta didik adalah bisa menyelesaikan 

permasalah menggunakan cara berkelompok sebagai akibatnya antar anak 

didik bisa menyebarkan pengalaman baru waktu merampungkan tugas 

kelompoknya dan anak didik pula sanggup belajar tentang caranya bekerja 
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sama pada kelompok, sebagai akibatnya menurut konsep tersebut, bahwa 

kepandaian kritis dijadikan hal yang terpenting pada aplikasi aktivitas 

pembelajaran pada kehidupan nyata. 

Siswa sudah seharusnya memiliki berpikir kritis, karena bisa 

menjadikan siswa bisa memecahkan masalah umum, alamiah dan rasional 

secara baik supaya setiap siswa bisa muncul kemampuan berpikir kritis, 

maka guru bisa mengenalkan pengetahuan baru dengan merubah model 

pembelajaran. Siswa diberikan suatu permasalahan yang menanamkan 

kemampuan berpikir siswa dalam menyelidiki suatu persoalan. Model 

pembelajaran yang sekiranya bisa diaplikasikan sesuai dengan materi 

penyelesaian masalah yaitu pembelajaran berdasarkan masalah. Model itu 

proses menyertakan penyelesaian masalah dan berpikir kritis dalam kondisi 

yang ada. Berdasarkan pada latar belakang yang memiliki masalah, belum 

diketahui sebab permasalahan muncul dan belum ditemukan pemecahan 

masalahnya sehingga membangunkan ketertarikan siswa untuk meneliti 

perkara itu (Yunin Nurul Nafiah, 2014: 14). 

Minat belajar adalah daya tarik dari diri peserta didik pada mata 

pelajaran sebagai tindakan untuk mewujudkan suatu aktivitas belajar dengan 

adanya tanda timbulnya pikiran, peduli terhadap dalam pelaksanaan 

kegiatan itu. Kemauan yang penuh mengarah pada jalan yang sungguh- 

sungguh, rajin, dan tidak pantang menyerah ketika menemui rintangan. 

Apabila peserta didik bersemangat untuk mengikuti pelajaran maka dirinya 

mudah memahami serta mengingat. Peran minat dalam aktivitas anak, 
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diantaranya kemauan sebagai motivator dan prestasi yang ampuh, selalu 

terlalu oleh beraneka rupa dan cenderung tekun (Mutiara, 2022:20). 

Periset menetapkan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Batang 

sebagai lokasi riset disebabkan dari segi manajemen tata laksana sekolah, 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Batang telah mencetak nilai 

pengakuan A. Dari adanya banyak kinerja akademik dan non-akademik 

diraih oleh siswa. Kemajuan prestasi madrasah ini semakin meningkat 

mampu menjadi daya tarik masyarakat. pada tahun 2016 dalam pelaksanaan 

Ujian Nasional SMA dan Sederajat tingkat kabupaten batang, MTs 

Muhammadiyah Batang mampu bersaing dan mendapatkans juara 15 dari 

108 sekolah/madrasah. 

MTs Muhammadiyah Batang adalah salah satu sekolah yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka terutama pada kelas VIII. Adanya 

kurikulum merdeka ini memungkinkan siswa untuk belajar lebih mandiri 

dan berpikir kritis sehingga siswa bisa memperoleh kemandirian, 

pengetahuan, serta pengalaman mereka. Melalui model problem based 

learning akan memungkinkan siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

aqidah akhlak dikaitkan dengan permasalahan nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat belajar berpikir kritis dan 

ketrampilan memecahkan masalah. guru memberikan kebebasan dalam 

menentukan topik masalah yang relevan dengan materi pembelajaran 

membuat siswa akan memusatkan perhatiannya dan menjadi sangat penting 

untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran aqidah akhlak. 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran Aqidah 

Akhlak terlihat bahwa ditemukan masih kurang dalam minat belajar dan 

kemampuan berpikir siswa kelas VIII, mengakibatkan masih ada siswa yang 

saling berbicara saat proses belajar mengajar, kurang adanya dorongan 

untuk merangkum, ada juga siswa yang kurang perhatian terhadap mata 

pelajaran yang diajarkan guru pada saat Aqidah Akhlak. Seiring berjalannya 

pembelajaran, siswa memiliki perasaan ragu dalam menjawab pertanyaan 

guru. Selain itu, anak kurang proaktif dalam mengajukan pertanyaan atau 

merespon persoalan. Terlihat bahwa, ketika siswa ditugaskan untuk 

menghubungkan topic pembahasan yang diajarkan dengan keadaan yang 

ada, terdapat siswa merasa ragu dalam mengutarakan pendapat dan 

menyimpulkan dari pemikiran sendiri karena kurangnya strategi, metode 

serta model pembelajaran yang digunakan kurang tepat serta kurang 

menarik sehingga peserta didik tidak tertarik pada pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Mengenai ini dibenarkan dengan hasil pembicaraan dengan Kholid 

mawardi (guru kelas VIII aqidah akhlak): 

Pada umumnya penyampaian materi hanya diarahkan pada 

kemampuan menerima dan mengingat informasi sehingga ada siswa 

merasa kurang dalam memahami materi, menganalisis dan 

memecahkan masalah yang diperoleh untuk menggabungkannya 

dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari yang terangkum dalam 

materi pembelajaran aqidah akhlak. Saat pembelajaran berlangsung 

muncul sifat bosan anak mengikuti materi sampai selesai terutama 

dalam jam siang, kalau anak sudah mulai bosan pusat perhatian anak 

mudah teralihkan dan kurang fokus dalam memperhatikan materi. 

Biasanya anak yang sering seperti itu anak yang duduk di kursi 

belakang. Anak dengan leluasa mengobrol dengan teman 

sebangkunya, bahkan sampai ada anak yang mulai suntuk mengikuti 
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pembelajaran. Salah satu langkah nyata yang dapat saya lakukan 

dalam menghadapi tantangan merancang pembelajaran yang pertama 

adalah dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, adapun model pembelajaran yang saya gunakan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode 

diskusi, penugasan seperti pertemuan ini pembahasan materi 

mengenai akhlak maka siswa diberi tugas pembuatan drama pendek 

dilengkapi dengan penggunaan media interaktif seperti penggunaan 

power point, gambar tentang akhlak, film pendek kisah akhlak yang 

terjadi pada masa sahabat rasul dan video pembelajaran. (Mawardi, 

wawancara, 7 Februari 2024) 

 

Berdasarkan problematika di atas peneliti tertarik untuk menjalankan 

riset mengenai Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran aqidah akhlak Di MTs Muhammadiyah Batang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Supaya pembahasan dalam penelitian bisa terarah sehingga fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Peserta kurang bisa mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dengan 

baik. 

2. Belum adanya respon yang aktif dari peserta didik selama belajar. 

3. Muncul kebiasaan bosan dari dalam diri siswa sehingga mampu 

menghambat siswa untuk menyukai pelajaran yang sedang dipelajari. 

4. Kurangnya strategi, metode serta model pembelajaran yang digunakan 

kurang tepat serta kurang menarik. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berlandaskan identifikasi masalah yang ditemukan. Sehingga 

batasan persoalan yang digunakan berhubungan dengan penelitian ini 

diantara lain: 

1. Model pembelajaran berkaitan dengan masalah. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada aqidah akhlak. 

3. Ketertarikan siswa kelas VIII dalam hal belajar aqidah akhlak. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model Problem Based Learning dalam 

mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik di kelas VIII 

pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang? 

2. Bagaimana problematika model Problem Based Learning dalam 

mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik kelas VIII 

pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang? 

3. Bagaimana solusi problematika model Problem Based Learning dalam 

mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik kelas VIII 

pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada rumusan masalah riset yang ada, sehingga tujuan 

penelitian dapat jabarkan berikut: 

1. Untuk menganalisis implementasi model Problem Based Learning 

dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII 
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pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. 

2. Untuk menganalisis problematika implementasi model Problem Based 

Learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII pada aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. 

3. Bagaimana  solusi problematika model Problem Based Learning dalam 

mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII pada 

aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat 

penelitian sebagai berikut bagi setiap kalangan: 

1. Manfaat akademis 

Riset ini diadakan untuk penambahan wawasan pengetahuan 

referensi riset selanjutnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi penulis tesis (mahasiswa) 

Riset ini digunakan untuk mengoreksi dan nantinya mampu 

memunculkan metode baru dalam mengembangkan riset selanjutnya 

berhubungan implementasi model problem based learning dalam 

mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar pada akidah akhlak. 

b. Bagi guru 

Riset nantinya bisa membantu dan memudahkan guru dalam 

menyampaikan maupun menghubungkan materi aqidah akhlak 

dengan permasalahan yang ada di sekitar. 
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c. Bagi siswa (peserta didik) 

Riset ini dapat bermanfaat bagi siswa khususnya untuk 

kemampuan berpartisipasi dengan baik dalam pembelajaran, 

khususnya melatih peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berhubungan aqidah akhlak. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian penyusunan tesis ini dibagi 

ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian 

dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi pertama grand theory. grand 

theory membahas sub bab yaitu pembelajaran yang meliputi: pengertian 

pembelajaran, komponen-komponen pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran, 

prinsip-prinsip pembelajaran. Kedua middle theory. Middle theory 



9  

 

membahas sub bab yaitu model problem based learning yang meliputi 

makna pembelajaran berdasarkan masalah, karakteristik model problem 

based learning, unsur-unsur problem based learning, langkah problem 

based learning, sintaks model problem based learning, kelebihan dan 

kelemahan problem based learning. Ketiga applied theory. Applied theory 

membahas dua sub bab, yang pertama membahas berpikir kritis, meliputi: 

makna kemampuan berpikir kritis, ciri-ciri berpikir kritis, strategi dalam 

mewujudkan berpikir kritis. Kedua membahas minat belajar, yang meliputi: 

makna minat belajar, aspek-aspek minat belajar, usaha menanamkan minat 

belajar. Keempat berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Kelima berisi kerangka berpikir. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi desain penelitian, latar 

penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data, teknik analisis data, teknik simpulan data. 

BAB IV Gambaran Umum Penelitian, bab ini berisi profil Mts 

Muhammadiyah Batang, letak geografis MTs Muhammadiyah Batang, visi 

misi MTs Muhammadiyah Batang, keadaan fasilitas di MTs Muhammadiyah 

Batang, tujuan dan program Kegiatan MTs Muhammadiyah Batang. 

BAB V Data dan Temuan Penelitian, bab ini berisi mengenai 

implementasi problem based learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan 

minat belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs 

Muhammadiyah Batang. Adapun meliputi tiga sub bab diantaranya pertama 

implementasi problem based learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan 
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minat belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs 

Muhammadiyah Batang. Kedua, problematika problem based learning 

dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah Batang. Ketiga Solusi 

problem based learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 

Batang. 

BAB VI Pembahasan 

BAB VII Simpulan, Implikasi, Saran. Kemudian, bagian akhir dari 

tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait 

dengan penelitian 
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BAB VII  

KESIMPULAN 

 
7.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model problem based learning dalam mewujudkan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa kelas VIII pada mapel aqidah 

akhlak, dilaksanakan melalui: 

a) Tahap persiapan adalah langkah awal sebelum melaksanakan 

pembelajaran dikelas, yakni guru mempersiapkan perangkat 

pembelajaran (ATP dan Modul Ajar), materi pembelajaran, media 

pembelajaran serta alat dan sarana prasarana pendukung.  

b) Tahap pelaksanaan, guru melalui kegiatan pendahuluan, guru 

melakukan kegiatan apresepsi Kemudian pada kegiatan inti, guru 

meminta murid untuk melakukan diskusi pemecahan masalah. Pada 

kegiatan akhir, guru memberikan penguatan hasil diskusi siswa. 

c) Tahap evaluasi guru menggunakan asesmen formatif. Asesmen 

formatif ini memiliki dua bentuk penilaian, yaitu asesmen pada awal 

pembelajaran  dan asesmen pada saat pembelajaran berlangsung 

berdasarkan pastisipasi dan keaktifan peserta didik dalam diskusi. 

Kemudian di akhir pembelajaran guru memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang sudah di sampaikan. Dilanjutkan 
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dengan penugasan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang 

ada di buku paket maupun LKS. 

2. Problematika dalam implementasi model pembelajaran problem 

based learning dalam mewujudkan berpikir kritis dan minat belajar 

siswa kelas VIII Pada mapel aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 

Batang yaitu: 1) guru kesulitan dalam menentukan masalah, 2) siswa 

yang memiliki kemampuan yang berbeda, 3) waktu yang terbatas, 4) 

kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran aqidah akhlak. 

3. Solusi dari problematika Problem Based Learning Dalam 

Mewujudkan Berpikir Kritis Dan Minat Belajar Kelas VIII Pada 

Mapel Aqidah Akhlak yaitu: 1. Menentukan masalah berdasarkan 

pengalaman siswa, 2. pembuatan program pengajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, 3. menerapkan manajemen 

waktu, 4. menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

 

7.2 Implikasi 

12. PBL menjadi plihan alternative dalam mendekatkan materi 

pembelajaran dengan komteks permasalahan sosial yang nyata yang 

memudahkan siswa memahami, menghayati kandungan pembelajaran 

akidah akhlak yang hendak disampaikan kepada siswa. 

13. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan model 

PBL perlu didukung adanya pemanfaatan media pembelajaran 

digunakan dalam mengeksplorasi secara lebih dalam materi 

pembelajaran. 
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7.3 Saran 

Sebagai saran untuk meningkatkan implementasi model 

pembelajaran problem based learning (PBL) pada pelajaran akidah akhlak di 

MTs Muhammadiyah Batang adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah Mengingat keterbatasan waktu pembelajaran yang 

menjadi faktor penghambat, mempertimbangkan penambahan durasi 

jam pembelajaran pada pelajaran akidah akhlak dapat memberikan 

lebih banyak waktu bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi dalam pembelajaran problem 

based learning.  

2. Bagi Guru Memberikan semangat atau dorongan kepada peerta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dan guru juga dapat 

memberikan tugas individu kepada peserta didik agar mereka memiliki 

tanggung jawab atas tugas yang diberikan tersebut. 

3. Bagi Peserta Didik Peserta didik diharapkan aktif dalam mengikuti 

diskusi, kerja kelompok dan pembelajaran di sekolah terutama pada 

pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. 
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